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What is Financial Instruments?
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PENURUNAN NILAI

PSAK 71

Forward looking Expected Credit 
Loss (ECL)

PSAK 55

Incurred Loss
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Low Credit Risk (Kredit Risiko Rendah)
Stage 1

1. Risiko kredit gagal bayar rendah

2. Debitur memiliki kemampuan yang kuat untuk melaksanakan pembayaran
atau kewajibannya sesuai cahflow dalam kontrak.

3. Perubahan kondisi dalam jangka panjang yang merugikan mungkin terjadi,
tapi tidak akan mengurangi kemampuan debitur untuk
memenuhi kewajibannya.

4. Instrumen keuangan tidak dianggap memiliki risiko kredit rendah
ketika mereka dianggap memiliki risiko kerugian yang rendah hanya
karena nilai agunan dan instrumen keuangan tanpa agunan tersebut
tidak dianggap berisiko kredit rendah
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Significant Credit Risk
Stage 2

1. Terdapat peningkatan risiko kredit yang signifikan (penilaian
berdasarkan perubahan pada kemungkinan gagal bayar yang terjadi)
yaitu dengan membandingkan risiko kredit awal instrumen keuangan
dengan risiko kredit pada tanggal pelaporan.

2. Tidak terdapat “investment grade”.

3. Entitas mempertimbangkan bahwa risiko kredit yang signifikan telah
terjadi ketika pembayaran tertunggak lebih dari 30 hari jika tidak ada lagi
informasi spesifik lain tentang peminjam, tersedia tanpa biaya dan upaya
berlebihan, untuk menentukan apakah terdapat kenaikan risiko kredit
yang signifikan.
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Credit Impaired : Stage 3

1. Kerugian kredit telah terjadi

2. Dalam default untuk tujuan menentukan risiko terjadinya default,
entitas harus menentukan definisi default yang sesuai dengan
definisi yang digunakan tujuan pengelolaan risiko kredit internal
untuk instrumen keuangan yang relevan dan pertimbangkan indikator
kualitatif (misalnya, persyaratan keuangan). Namun, ada dugaan
rebuttable default tidak terjadi setelah aset keuangan menunggak lebih
90 hari, kecuali jika entitas memiliki informasi yang wajar dan tersedia
untuk menunjukkan bahwa kriteria default yang lebih tertunda adalah
lebih sesuai.
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Credit Impaired : Stage 3

PSAK 71 ketika satu atau lebih peristiwa yang memiliki dampak merugikan atas estimasi arus
kas masa depan dari aset keuangan telah terjadi. Bukti bahwa aset keuangan mengalami
penurunan nilai kredit termasuk data yang dapat diobservasi mengenai peristiwa berikut ini:

• kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam;

• pelanggaran kontrak, seperti peristiwa gagal bayar atau peristiwa tunggakan;

• pihak pemberi pinjaman, untuk alasan ekonomik atau kontraktual sehubungan dengan
kesulitan keuangan yang dialami pihak peminjam, telah memberikan konsesi pada pihak
peminjam yang tidak mungkin diberikan jika pihak peminjam tidak mengalami kesulitan
tersebut;

• terjadi kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan lainnya;

• hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat kesulitan keuangan; atau

• pembelian atau penerbitan aset keuangan dengan diskon sangat besar yang mencerminkan
kerugian kredit yang terjadi.
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❑ Overview PSAK 71;

❑ Peraturan OJK Terkait Dampak COVID 19 beserta

Prosedur Auditnya;

❑ Pendekatan Prosedur Audit Terkait Pandemi Covid 19.

AGENDA:





Aset Keuangan - Apa Yang Berbeda dengan PSAK 55
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Klasifikasi Aset Keuangan

5*)source: Insights into IFRS, KPMG’s practical guide to IFRS



A m o r t i z e d  C o s t
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A m o r t i z e d  C o s t
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Knowledge Check



K n o w l e d g e  C h e c k  1 * )

9

SPPI 

Test

• Persyaratan kontrak obligasi menentukan pembayaran pokok

dan bunga pada nilai pokok obligasi yang terkait dengan indeks

inflasi. Tingkat bunga diatur ulang ke tingkat bunga "nyata"

berdasarkan pada link inflasi.

• Persyaratan kontrak obligasi menentukan pembayaran pokok

dan bunga pada nilai pokok obligasi yang terkait dengan indeks

ekuitas.

• Persyaratan kontrak obligasi menentukan pembayaran pokok

dan bunga pada nilai pokok obligasi yang ditetapkan ulang untuk

jangka waktu tiga bulan berdasarkan tingkat 2% + LIBOR tiga

bulan saat ini.

*)source: Advanced Financial Accounting “An IFRS Standards Approach by Pear,Yeong and Wen



K n o w l e d g e  C h e c k  2  * )

10

Business 
Model Test

• Entitas memegang obligasi ada harga pasar nya untuk

mengumpulkan pokok dan bunganya tetapi akan menjual investasi

untuk mendanai pengeluaran modal jika diperlukan. Model bisnis

adalah memegang obligasi untuk mengumpulkan arus kas

kontraktual dimana penjualan diperkirakan akan jarang terjadi.

• Entitas memegang obligasi untuk memenuhi kebutuhan likuiditas

hariannya. Entitas secara aktif mengelola hasil kupon dari

obligasinya. Model bisnis adalah memegang obligasi untuk

mengumpulkan arus kas kontraktual dan untuk dijual.

• Entitas mengelola pinjamannya dengan tujuan merealisasikan arus

kas melalui penjualan pinjaman. Keputusan tersebut dibuat

berdasarkan nilai wajar pinjaman, yang menghasilkan pembelian

dan penjualan pinjaman secara aktif. Model bisnisnya adalah

menahan pinjaman untuk dijual.

*)source: Advanced Financial Accounting “An IFRS Standards Approach by Pear,Yeong and Wen



M o d i f i k a s i A s e t K e u a n g a n
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Tanpa
Penghentian
Pengakuan

➢Menghitung ulang jumlah tercatat bruto;

Jumlah tercatat bruto aset keuangan dihitung ulang sebagai Nilai kini

dari arus kas kontraktual yang telah direnegosiasikan atau

dimodifikasi yang didiskontokan dengan suku bunga efektif orisinil aset

keuangan.

➢Mengakui keuntungan atau kerugian dalam laporan laba rugi atas

perbedaan jumlah tercatat bruto yang dihitung ulang dengan jumlah

tercatat bruto yang sebelumnya. (PSAK 71:5.4.3).

Bila terdapat biaya transaksi atas modifikasi ini akan mengakibatkan

suku bunga efektif akan disesuaikan juga.
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Tanpa
Penghentian
Pengakuan

➢Ilustrasi modifikasi aset keuangan pada pinjaman pada Nasabah

sebagai berikut (sebelum modifikasi pinjaman) :

➢Bank XYZ memberikan pinjaman pada tanggal 1 Maret 2019

kepada Nasabah PT.ABC sebesar Rp 26.000.000.000 dan akan

jatuh tempo pada tanggal 22 November 2020;

➢Tingkat Bunga per tahun sebesar 4,1845%;

➢ Ada biaya provisi yang dibebankan ke Nasabah sebesar

779.545.000;

➢ Repayment atas pokok pinjaman akan dilakukan pada tanggal-

tanggal sbb:

➢ 22 Februari 2020 sebesar Rp 6.500.000.000;

➢ 22 Mei 2020 sebesar Rp 6.500.000.000;

➢ 22 Agustus 2020 sebesar Rp 6.500.000.000;

➢ 22 November 2020 sebesar Rp 6.500.000.000.

M o d i f i k a s i A s e t K e u a n g a n ( l a n j u t a n )



M o d i f i k a s i A s e t K e u a n g a n ( l a n j u t a n )
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Type of Instrument Loan for customer
Principal

26.000.000 ( in miliion) Transaction cost 779.545 

Date 01-Mar-19 Contractual Interest Rate 4,1845% LIBOR + 4% Discount -

per year per tahun Goal seek

Maturity 22/11/2020

Annualized IRR       (Effective Interest 

Rate) 0,54% 6,48% 6.48% Premium -

per month per year 

Period
Cashflow (Payment of 

principal + Int.Exp)
Date from Date to Days Payment of principal

Outstanding principal

(a)

Interest revenue

(b)

Effective Interest Rate           

(c)

Amortisation

(d) = (c) - (b)

Unamortised

(e)

Net book value

(f) = (a) + (e)

(25.220.455) 26.000.000 (779.545) 25.220.455 

1 63.465 1-Mar-19 3/22/19 21 - 26.000.000 63.465 95.321 31.856 (747.689) 25.252.311 

2 93.686 22-Mar-19 4/22/19 31 - 26.000.000 93.686 140.890 47.204 (700.485) 25.299.515 

3 90.664 22-Apr-19 5/22/19 30 - 26.000.000 90.664 136.600 45.936 (654.549) 25.345.451 

4 93.686 22-May-19 6/22/19 31 - 26.000.000 93.686 141.410 47.724 (606.825) 25.393.175 

5 90.664 22-Jun-19 7/22/19 30 - 26.000.000 90.664 137.106 46.442 (560.383) 25.439.617 

6 93.686 22-Jul-19 8/22/19 31 - 26.000.000 93.686 141.935 48.249 (512.134) 25.487.866 

7 93.686 22-Aug-19 9/22/19 31 - 26.000.000 93.686 142.204 48.518 (463.616) 25.536.384 

8 90.664 22-Sep-19 10/22/19 30 - 26.000.000 90.664 137.879 47.215 (416.401) 25.583.599 

9 93.686 22-Oct-19 11/22/19 31 - 26.000.000 93.686 142.739 49.052 (367.349) 25.632.651 

10 90.664 22-Nov-19 12/22/19 30 - 26.000.000 90.664 138.399 47.735 (319.614) 25.680.386 

11 93.686 22-Dec-19 1/22/20 31 - 26.000.000 93.686 143.279 49.592 (270.022) 25.729.978 

12 6.593.686 22-Jan-20 2/22/20 31 (6.500.000) 19.500.000 93.686 143.555 49.869 (220.153) 19.279.847 

13 65.732 22-Feb-20 3/22/20 29 - 19.500.000 65.732 100.628 34.897 (185.256) 19.314.744 

14 70.265 22-Mar-20 4/22/20 31 - 19.500.000 70.265 107.763 37.498 (147.758) 19.352.242 

15 6.567.998 22-Apr-20 5/22/20 30 (6.500.000) 13.000.000 67.998 104.489 36.491 (111.267) 12.888.733 

16 46.843 22-May-20 6/22/20 31 - 13.000.000 46.843 71.910 25.067 (86.200) 12.913.800 

17 45.332 22-Jun-20 7/22/20 30 - 13.000.000 45.332 69.726 24.394 (61.806) 12.938.194 

18 6.546.843 22-Jul-20 8/22/20 31 (6.500.000) 6.500.000 46.843 72.186 25.343 (36.464) 6.463.536 

19 23.422 22-Aug-20 9/22/20 31 - 6.500.000 23.422 36.062 12.640 (23.823) 6.476.177 

20 22.666 22-Sep-20 10/22/20 30 - 6.500.000 22.666 34.967 12.301 (11.522) 6.488.478 

21 6.523.422 22-Oct-20 11/22/20 31 (6.500.000) - 23.422 34.944 11.523 0 0 

2.273.993 (26.000.000) 1.494.448 2.273.993 779.545 
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Tanpa
Penghentian
Pengakuan

➢ Ilustrasi setelah modifikasi atas pinjaman dengan Nasabah PT ABC

sebagai berikut:

➢Pada bulan April 2020 PT ABC telah mengalami penurunan omset

karena akibat Covid 19, pada akhirnya tidak mampu melakukan

repayment atas pokok pinjaman, sehingga dilakukan renogosiasi

dengan BANK XYZ dengan hasil Negosiiasi sebagai berikut:

➢ Menambah fee transaksi sebesar Rp 70.455.000 yang

merupakan fee renegosiasi;

➢ Rescheduling sampai dengan bulan April 2021, yang

diperpanjang pelunasan selama 5 bulan (dimana sebelumnya

due date nya bulan November 2020);

➢ Sisa pokok pada yang belum dilunasi akan dilunasi semuanya

pada akhir due date bulan April 2021 sebesar Rp

19.500.000.000.

❖ Berapa keuntungan atau kerugian Bank XYZ atas renegosiasi atas

modifikasi aset pinjaman ini dan buatkan jurnal nya ??

M o d i f i k a s i A s e t K e u a n g a n ( l a n j u t a n )



M o d i f i k a s i A s e t K e u a n g a n ( l a n j u t a n )
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Type of Instrument Loan for customer

Principal

26.000.000 ( in miliion) Transaction cost 850.000 

Date 01-Mar-19 Contractual Interest Rate 4,1845% LIBOR + 4% Discount -

per year per tahun Goal seek

Maturity 22/04/2021

Annualized IRR       (Effective Interest 

Rate) 0,50% 6,05% 6.48% Premium -

per month Per year 

Period
Cashflow (Payment of 

principal + Int.Exp)
Date from Date to Days Payment of principal

Outstanding principal

(a)

Interest revenue

(b)

Effective Interest Rate           

(c)

Amortisation

(d) = (c) - (b)

Unamortised

(e)

Adjusted                     

Net book value

(f) = (a) + (e)

Previous   Net 

book value

(25.150.000) 26.000.000 (850.000) 25.150.000 25.220.455 

1 63.465 1-Mar-19 3/22/19 21 - 26.000.000 63.465 88.735 25.270 (824.730) 25.175.270 25.252.311 

2 93.686 22-Mar-19 4/22/19 31 - 26.000.000 93.686 131.121 37.434 (787.296) 25.212.704 25.299.515 

3 90.664 22-Apr-19 5/22/19 30 - 26.000.000 90.664 127.080 36.416 (750.880) 25.249.120 25.345.451 

4 93.686 22-May-19 6/22/19 31 - 26.000.000 93.686 131.505 37.819 (713.061) 25.286.939 25.393.175 

5 90.664 22-Jun-19 7/22/19 30 - 26.000.000 90.664 127.454 36.790 (676.272) 25.323.728 25.439.617 

6 93.686 22-Jul-19 8/22/19 31 - 26.000.000 93.686 131.894 38.208 (638.064) 25.361.936 25.487.866 

7 93.686 22-Aug-19 9/22/19 31 - 26.000.000 93.686 132.093 38.407 (599.657) 25.400.343 25.536.384 

8 90.664 22-Sep-19 10/22/19 30 - 26.000.000 90.664 128.025 37.361 (562.296) 25.437.704 25.583.599 

9 93.686 22-Oct-19 11/22/19 31 - 26.000.000 93.686 132.488 38.801 (523.495) 25.476.505 25.632.651 

10 90.664 22-Nov-19 12/22/19 30 - 26.000.000 90.664 128.409 37.745 (485.750) 25.514.250 25.680.386 

11 93.686 22-Dec-19 1/22/20 31 - 26.000.000 93.686 132.886 39.200 (446.550) 25.553.450 25.729.978 

12 6.593.686 22-Jan-20 2/22/20 31 (6.500.000) 19.500.000 93.686 133.090 39.404 (407.146) 19.092.854 19.279.847 

13 65.732 22-Feb-20 3/22/20 29 - 19.500.000 65.732 93.026 27.294 (379.851) 19.120.149 19.314.744 

14 70.265 22-Mar-20 4/22/20 31 - 19.500.000 70.265 99.584 29.319 (350.532) 19.149.468 19.352.242 

15 67.998 22-Apr-20 5/22/20 30 - 19.500.000 67.998 96.519 28.521 (322.011) 19.177.989 12.888.733 

16 70.265 22-May-20 6/22/20 31 - 19.500.000 70.265 99.885 29.620 (292.391) 19.207.609 12.913.800 

17 67.998 22-Jun-20 7/22/20 30 - 19.500.000 67.998 96.812 28.814 (263.577) 19.236.423 12.938.194 

18 70.265 22-Jul-20 8/22/20 31 - 19.500.000 70.265 100.189 29.925 (233.652) 19.266.348 6.463.536 

19 70.265 22-Aug-20 9/22/20 31 - 19.500.000 70.265 100.345 30.080 (203.572) 19.296.428 6.476.177 

20 67.998 22-Sep-20 10/22/20 30 - 19.500.000 67.998 97.260 29.262 (174.310) 19.325.690 6.488.478 

21 70.265 22-Oct-20 11/22/20 31 - 19.500.000 70.265 100.654 30.390 (143.921) 19.356.079 -

22 67.998 22-Nov-20 12/22/20 30 - 19.500.000 67.998 97.561 29.562 (114.358) 19.385.642 -

23 70.265 22-Dec-20 1/22/21 31 - 19.500.000 70.265 100.967 30.702 (83.657) 19.416.343 -

24 70.265 22-Jan-21 2/22/21 31 - 19.500.000 70.265 101.126 30.862 (52.795) 19.447.205 -

25 63.465 22-Feb-21 3/22/21 28 - 19.500.000 63.465 91.485 28.020 (24.775) 19.475.225 -

26 19.570.265 22-Mar-21 4/22/21 31 (19.500.000) - 70.265 95.039 24.774 (0) (0)

-

2.895.232 (26.000.000) 2.045.232 2.895.232 850.000 
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Tanpa
Penghentian
Pengakuan

➢Jawaban Ilustrasi setelah modifikasi atas pinjaman dengan Nasabah PT ABC sebagai

berikut:Dikarenakan atas renegosiasi menghasilkan biaya transaksi bertambah dan

rescheduling pinjaman sehingga menimbulkan Arus kas kontraktual yang

renegosiasi/baru sehingga menghasilkan suku bunga efektif renegosiasi/baru juga.

Jadi selisih perbedaan jumlah tercatat yang dihitung ulang dengan jumlah tercatat

yang sebelumnya, sebagai berikut:

➢Jumlah tercatat pinjaman yang dihitung ulang (19.177.989.000 – 6.500.000.000) =Rp12.677.989.000;

➢Jumlah tercatat pinjaman sebelum renogosiasi adalah sebesar =Rp 12.888.733.000

Kerugian atas renegosiasi atas aset pinjaman sebesar = Rp (210.744.000)

Jurnal atas kerugian atas renegosiasi sebagai berikut:

Dr Kerugian atas renegosiasi atas aset pinjaman Rp 210.744.000

Cr Piutang pembiayaan Rp 210.744.000

M o d i f i k a s i A s e t K e u a n g a n ( l a n j u t a n )



M o d i f i k a s i A s e t K e u a n g a n ( l a n j u t a n )
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Dengan
Penghentian
Pengakuan

Apakah entitas secara substansial masih mempertahankan seluruh
risiko dan manfaatnya ?

Apakah entitas secara substantial telah mengalihkan
seluruh risiko dan manfaatnya ?

Ya

Apakah entitas berasumsi bahwa Entitas bertanggungjawab membayar
arus kas dari aset tersebut sesuai par.3.2.5 ?

Tidak

Tidak

Apakah entitas telah mengalihkan seluruh hak untuk menerima arus
kas dari aset tersebut?

Tidak

Aset tetap diakui sepanjang keterlibatan
berkelanjutan entitas

Ya
Aset dihentikan pengakuannyaApakah hak atas arus kas yang berasal dari aset telah berakhir ?

Ya

Ya

Aset tetap diakui

Ya
Aset dihentikan pengakuannya

Apakah entitas masih mempertahankan pengendalian atas asset 
tersebut ?

Tidak

Tidak

Ya

Aset dihentikan pengakuannya

Aset tetap diakui

Tidak



P e n u r u n a n N i l a i
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Knowledge Check



Knowledge Check 3 – Kerugian Kredit Ekpetasian
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P e r a t u r a n d a r i O J K  

22

POJK 
11/PJ.03/ 

2020

POJK No: 11/PJK.03/ 2020 tanggal 16 Maret 2020  tentang: STIMULUS PEREKONOMIAN 

NASIONAL SEBAGAI KEBIJAKAN COUNTERCYCLICAL DAMPAK PENYEBARAN 

CORONAVIRUS DISEASE 2019, stimulus diberikan sampai dengan 31 Maret 2021

▪ Berdasarkan peraturan ini, Bank Umum Konventional (BUK), Bank Umum Syariah (BUS), Unit

Usaha Syariah (UUS), Bank Pengkreditan Rakyat (BPR), dan Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah (BPRS) dapat mendukung stimulus pertumbuhan ekonomi untuk debitur yang terkena

dapampak penyebaran coronavirus disease 2019 (COVID 19) termasuk debitur UMKM dengan

plafon max.10 milyar. Stimulus ini mencakup sbb:

❖ Kebijakan penetapan kualitas aset;

❖ kebijakan restrukturisasi kredit atau pembiayaan.

▪ Bank-bank tersebut menetapkan SOP untuk debitur terkena dampak, paling sedit memuat:

❑ Kriteria yang ditetapkan terkena dampak COVID 19;

❑ Sektor yang terkena dampak COVID 19.

▪ Berdasarkan pasal 5 ayat 1 dari POJK ini meyatakan: “Kualitas kredit atau

pembiayaan yang direstrukturisasi ditetapkan “lancar sejak dilakukan

restrukturisasi”.



P e r a t u r a n d a r i O J K  
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POJK 
11/PJ.03/ 

2020

POJK No: 11/PJK.03/ 2020 tanggal 16 Maret 2020  tentang: STIMULUS PEREKONOMIAN 

NASIONAL SEBAGAI KEBIJAKAN COUNTERCYCLICAL DAMPAK PENYEBARAN 

CORONAVIRUS DISEASE 2019, stimulus diberikan sampai dengan 31 Maret 2021

▪ Konsekuensi dari penerapan POJK ini sehingga prosedur audit yang harus dilakukan oleh

Auditor atas kredit yang bermasalah (Kol 2 s/d 5) ada 2 (dua) hal yaitu:

1) Kredit bermasalah yang terjadi sebelum COVID 19;

2) Kredit bermasalah yang terjadi karena pengaruh dampak COVID 19.

▪ Tetapi untuk poin no.2 tetap bisa dikategorikan pada Kolektibilitas/kulitas kredit “Lancar” sesuai

POJK ini.

▪ Prosedur audit yang dilakukan oleh auditor sebagai berikut:

➢ Mendapatkan SOP penetapan nasabah yang terkena dampak Covid 19;

➢ Melakukan pengujian atas pembayaran yang telah dilakukan oleh nasabah yang

terdampak Covid 19 ini;

➢ Jika sudah sesuai dengan ketentuan maka untuk Nasabah ini dikecualikan untuk dibentuk

PPKA=Penyisihan Penilaian Kualitas Aset/CKPN (kecuali untuk PSAK 71 untuk yang 12

bulan juga dibentuk CKPN dengan % yang lebih kecil), kalua POJK 1% untuk BUK;





P e r i s t i w a s e t e l a h t a n g g a l L a p o r a n

d a n  S A  7 0 6 :  P e n e k a n a n s u a t u H a l

25



26

P e r i s t i w a s e t e l a h t a n g g a l L a p o r a n

d a n  S A  7 0 6 :  P e n e k a n a n s u a t u H a l



S A  5 7 0 : G o i n g  C o n c e r n
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S A  5 7 0 : G o i n g  C o n c e r n  ( l a n j u t a n )
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S A : 5 4 0  E s t i m a s i A k u n t a n s i

m e l i p u t i E s t i m a s i N i l a i  W a j a r n y a

29



H u b u n g i  k a m i
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Untuk informasi tambahan, silahkan hubungi:

KAP HENDRAWINATA HANNY ERWIN & SUMARGO – Affiliasi dengan KRESTON INTERNATIONAL

Intiland Tower, 18 Floor,

Jl. Jend. Sudirman Kav. 32

Jakarta 10220 – Indonesia

Phone: (62)(21) 5707997, 5712000

Zulbadri

Email : zulbadri@kreston.co.id

Mobile : 08111-777-839

mailto:syaipul.ibrahim@kreston.co.id

